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Pendahuluan
Aquarini Priyatna adalah staf pengajar di Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Padjadjaran.
Ia menyelesaikan studi S2 di Institute  for Women’s Studies Lancaster university, Inggris
(lulus  2002) dan di Kajian Gender Universitas Indonesia (lulus  2003). Gelar Ph.D. diperoleh
dari Center for Women’s Studies and Gender Research, Monash University, Australia (lulus
2011). Ia telah menerbitkan dua buku,  Kajian Feminis: Tubuh, Sastra, dan Budaya Pop (Jalasutra,
2006) dan Becoming White: Representasi Ras, Kelas, Feminitas dan Globalisasi dalam Iklan Sabun
(Jalasutra 2003; Pustaka Matahari, 2013), serta satu buku Feminist Thought hasil terjemahan
dari Feminist Thought: A More Comprehensive Introduction karya Rosemary Tong (Jalasutra,
2004).
Aquarini Priyatna, selaku penulis mengungkapkan bahwa ia mulai membaca karya Nh.
Dini sejak SMP. Ia menyukai karya Nh. Dini karena perempuan hampir selalu menjadi tokoh
utamanya.  Ia berpendapat bahwa Nh. Dini merupakan penulis penting di Indonesia. Selain
penting dalam produktivitas dan kualitas, Nh. Dini juga mampu membawa isu perempuan
ke ruang publik dengan cara yang sangat gamblang dan asertif.
Aquarini Riyatna mulai melakukan perjalanan sebagai seorang feminis dan akademis
sejak awal 2003. Ia mulai menyukai pemikiran feminis dan sudah sempat menikmati
petualangan akademis di Inggris. Kajian terhadap karya Nh. Dini menjadi tonggak Aquarini
dikenal sebagai pemikir feminis. Karya Nh. Dini menjadi penting dalam membentuk cara
berpikir Aquarini.
Membaca karya Nh. Dini mengingatkan Aquarini Priyatna kepada Simone de Beauvoir
sebagai salah satu pemikir feminis. Ia menyatakan bahwa Simone de Beauvoir dan Nh. Dini
telah membangun ide terkait cara menulis secara autobiografis untuk keperluan feminis. Ia
berpendapat bahwa tulisan autobiografis merupakan bentuk tulisan yang memiliki muatan
politis sehingga menjadi jelaslah alasan Nh. Dini dan Simone de Beauvoir menggunakan
narator aku dalam karya-karya mereka.
Aquarini Priyatna menyatakan bahwa buku ini merupakan  penelitian komprehensif
terhadap ketiga novel Nh. Dini, yaitu Pada Sebuah Kapal, La Barka, dan Namaku Hiroko dalam
konteks feminis. Buku ini pun dimaksudkan untuk melengkapi karya Th. Sri Rahayu Prihatmi
yang menulis Nh. Dini: Karya dan Dunianya. Buku ini hanya membicarakan tema seksualitas
perempuan.
Pembahasan
Seperti yang dinyatakan Dewi Candraningrum sebagai seorang memberi tanggapan
terhadap buku Perempuan dalam Tiga Novel Karya Nh. Dini, buku ini merupakan “satu
perangkat akademis yang memudahkan bagi siapa saja untuk mulai mengeja tanda paling
dini, paling kini, dari tubuh sosial perempuan dalam nomenklatur Nh. Dini”. Karena secara
garis besar, buku ini membahas seksualitas perempuan yang dibagi ke dalam lima bab, yaitu
1) Nh. Dini, Karya Sastra dan Seksualitas Perempuan, 2) Narasi, Seksualitas, dan Subjektivitas,
3) Narasi dan Seksualitas Perempuan, 4) Tubuh, Seks, Berahi, dan Cinta, dan 5) Refleksi dan
Simpulan.
Dalam bab 1 penulis mengungkapkan bahwa karya-karya Nh. Dini merupakan karya
sastra yang melihat seksualitas perempuan dengan memakai sudut pandang yang berpihak
pada perempuan, yaitu melihat  cara seksualitas perempuan ditampilkan. Melalui karyanya,
Nh. Dini ingin menyampaikan misinya sebagai wakil perempuan sebagaimana Aquarini
mengutip pernyataan Prihatmi bahwa karya Nh. Dini merupakan pengarang yang setia
dengan usul dan protes. Nh. Dini berusaha mengetengahkan pengalaman perempuan yang
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terjebak dunia patriarki sekaligus melakukan resistensi terhadap tekanan yang diterima
perempuan, dan menjadi usaha redefenisi terhadap tatanan sosial.
Sebelum penelitian ini dilakukan Aquarini, ada beberapa penelitian yang telah dilakukan
orang lain terhadap karya-karya Nh. Dini, misalnya penelitian yang telah dilakukan Prihatmi
dan Leila S. Chudori. Prihatmi memilih Nh. Dini berdasarkan pandangan dunia sang
pengarang sehingga  karya Nh. Dini dapat  dibagi menjadi  karya yang berisi kritik sosial,
kisah cinta dan tragedi rumah tangga, tragedi dunia kesenian/pendidikan,  cerita kenangan,
keprihatinan Dini terhadap isu perempuan di dalam masyarakat. Selain itu, menurut Prihatmi
karya Nh. Dini kaya akan latar sehingga tidak terjerat stereotip mengenai feminisme, lebih
jujur, dan tidak menggunakan jargon-jargon feminisme, sedangkan menurut Leila S. Chudori
ditemukan semangat feminis dalam karya Nh. Dini yang menyentuh unsur seks dan
seksualitas.
Terkait penelitian yang telah dilakukan, Aquarini  merasa perlu mengkaji kembali tema
seksualitas perempuan, terutama dalam karya-karya Nh. Dini. Selain itu, ketertarikan
Aquarini untuk meneliti sejumlah karya Nh. Dini disebabkan beberapa hal, yaitu Nh. Dini
seorang perempuan, ia terbuka dengan pelbagai masalah menyangkut seks dan seksualitas,
dan ia menilai bahwa Nh. Dini merupakan cermin perempuan yang berwawasan luas dan
kaya pengalaman hidup terkait pribadi ataupun kebudayaan lain.
Yang menjadi sorotan Aquarini terkait Karya Nh. Dini adalah masalah representasi
seksualitas perempuan. Ia menyatakan bahwa representasi yang ditampilkan mengandung
penentangan Nh. Dini terhadap konstruksi seksualitas perempuan sebagai perlawanan
terhadap budaya patriarki. Untuk membedah hal itu ia melakukan analisis teks melalui
alur, watak, sudut pandang dan latar kisah dengan menggunakan pendekatan feminis dan
pascakolonial.
Dalam bab 2 Aquarini membicarakan narasi, seksualitas, dan subjektivitas. Melalui unsur-
unsur narasi, seperti alur, watak, dan narasi , tokoh perempuan mampu  menunjukkan
sebagai subjek yang hidup dalam seksualitasnya yang terpinggirkan dalam budaya patriarki.
Sebagaimana Aquarini mengutip Foucault bahwa seksualitas adalah bagian penting dari
wacana kekuasaaan dan pengetahuan yang erat kaitannya dengan konstruksi budaya yang
digunakan untuk melanggengkan kuasa dan terutama kekuasaan patriarkal, termasuk nilai-
nilai heteronormatif. Sementara itu, menurut Aquarini berdasarkan pemahaman Kate Mil-
let, lembaga perkawinan dan keluarga  menjadi satu perangkat yang efektif dalam
menyampaikan nilai-nilai patriarki dan pelanggengan kuasa laki-laki terhadap perempuan
secara sistematis dan terus-menerus.
Dalam bab 3 ini Aquarini membahas tiga novel, yaitu Pada Sebuah Kapal  (PSK), La Barka
(LB), dan Namaku Hiroko (NH) dari segi narasi. PSK dikisahkan melalui sudut pandang
tokoh utama perempuan, Sri dan oleh tokoh laki-laki, Michael Dubanton, seorang kapten
kapal yang ditumpangi Sri. Narasi pada PSK ini disampaikan oleh narator majemuk yang
masing-masing bercerita dengan teknik aku liris. Teknik narasi ini menurut Aquarini
merupakan representasi Timur/feminism yang diwakili Sri, dan representasi Barat/maskulin
yang diwakili Michel Dubanton. Dari segi latar, PSK tidak pernah memiliki latar yang ajek.
Hal itu sejalan dengan makna metaforis “perjalanan” sebagai bentuk transformasi dari “diri
Sri yang lama” ke “diri Sri yang baru”.
Novel La Barka memiliki lima judul bagian dengan nama tokoh perempuan. Dalam novel
ini digunakan sudut pandang orang pertama aku. LB ini bercerita tentang perempuan oleh
perempuan dengan menggunakan alur seperti mozaik kehidupan beberapa perempuan
dedikasi total yang ditunjukkan kepada satu laki-laki. Hiroko pun harus menegasikan dirinya
sebagai bagian dari keseluruhan masyarakat. Akan tetapi, kemenangan perempuan yang
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ditampakkan novel NH terungkap dari perwatakan, yaitu ketika perempuan
mengobjektivikasi dirinya dalam feminitas yang total.
Pada bab 4, Aquarini membahas tubuh, seks, berahi, dan cinta. Ia menyatakan bahwa
tubuh lebih dari sebuah wadah diri karena wacana tubuh tidak hanya melihat kapasitas
tubuh secara ragawi, tetapi lebih pada kenyataan fisik itu yang tidak terpisahkan dari
keseluruhan diri perempuan.
Tubuh dan penubuhan tokoh Sri dalam novel PSK diwujudkan melalu subjektivitas tokoh
Sri yang dibangun dan dijalani melalui tubuh serta kemampuannya menari. Sebagai wakil
dari Timur, Sri merupakan penubuhan dari sesuatu yang eksotis dan mengundang
keingintahuan ketika Sri menikmati hubungan seks dengan Michel. Sebagai perempuan, Sri
menunjukkan kebutuhan seks yang sama mendesaknya seperti juga kebutuhan seks yang
dialami laki-laki.
Pada novel LB, tokoh Sophie yang digambarkan Rina sebagai narator dimanifestasikan
sebagai perempuan bertubuh sempurna meskipun kecantikannya tidak luar biasa. Sophie
dinyatakan sebagai perempuan yang “nyata” dan “alamiah” karena terhadap seluruh
tubuhnya telah dilakukan “pembudayaan”, sedangkan tokoh Rina sebagai narator melalui
pendidikan Timur yang didapatinya menjadi liyan. Pada akhirnya Rina berada dalam
ketidakberpihakannya secara mutlak, baik kepada Timur maupun Barat karena  lokasi Rina
yang berada di Timur dan di Barat.
Seperti pada PSK dan LB, tokoh Hiroko memiliki kesadaran akan tubuhnya untuk
membangun keinginannya menjadi subjek. Hiroko memiliki pendapat bahwa penampilan
fisik bagi perempuan menjadi penting karena akan mempengaruhi hubungannya dengan
laki-laki. Akan tetapi, Aquarini tetap memiliki pendapat bahwa tubuh bukanlah satu-satunya
unsur yang membangun seksualitas dan subjektivitas perempuan. Dalam tulisan ini pun ia
menyatakan bahwa isu seks, berahi, dan cinta membentuk representasi seksualitas perempuan
dalam ketiga novel Nh Dini. Hubungan cinta tokoh perempuan dengan laki-laki dalam ketiga
novel Nh Dini merupakan bagian konstruksi subjektivitas perempuan dalam struktur patriarki.
Sri dalam novel PSK mendefinisi diri sebagai istri yang sepenuhnya merupakan aset dan
hak milik suami, tidak lagi dalam hubungan romantis laki-laki dan perempuan. Sri yang
enggan berpartisipasi aktif dalam kebutuhan seks Charles dapat dianggap sebagai resistensi
seksualnya.
Tokoh Rina dalam LB termasuk perempuan yang merasa terasing karena tidak dapat
mengenali suaminya, bahkan dirinya sendiri. Hubungan perkawinan dalam novel LB yang
dikonstruksikan dalam budaya patriarki tidaklah menguntungkan perempuan. Bagi Rina,
hubungan seks yang dilakukan dengan orang yang tidak diinginkan, dirasakan sebagai
tindakan rendah dan merendahkan diri.
Tokoh Hiroko dalam novel NH menganggap bahwa hubungan seks bagi dirinya
merupakan semacam kunci untuk membuka banyak pintu dalam hidupnya. Transformasi
yang dialami Hiroko menunjukkan bahwa wacana seksualitas tidak terlepas dari wacana
pengetahuan dan kekuasaan. Seksualitas menjadi kekuatan bagi Hiroko untuk mengubah
posisi dari objek menjadi subjek. Dalam ketelanjangannya sebagai penari, Hiroko
menawarkan sensasi seksual. Ia mengobjektivikasi laki-laki dengan memanfaatkan totalitas
feminitasnya. Dalam permainan telanjangnya, laki-laki diposisikan sebagai subjek yang
dipermainkan oleh objeknya.
Pada bagian bab 5, yaitu refleksi dan simpulan, Aquarini mengungkapkan kembali
pemikiran Beauvoir bahwa subjektivitas perempuan merupakan bagian penting sebagai unsur
pembangun subjektivitas perempuan. Tubuh merupakan situasi seperti seorang subjek yang
dapat berada dalam situasi berbeda tanpa kehilangan kesempatan untuk menikmati atau
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mengatasi situasi yang dianggap bermasalah. Subjek hidup melalui tubuh yang bukan sekedar
wadah diri melainkan tubuh yang menubuh. Tubuh bukan sekedar kenyataan biologis yang
tidak dapat menjadi pembatas/keterbatasan yang absolut. Tubuh sebagai wahana pergulatan,
artefak budaya yang pada satu sisi dimaknai oleh budaya yang ditempatinya, dan pada sisi
lain dianggap sebagai bagian dari subjektivitas.
Berdasarkan pembacaan Aquarini terhadap ketiga novel karya Nh. Dini, ia
menyimpulkan bahwa dalam ketiga novel tersebut ada resistensi terhadap budaya patriarki.
Resistensi itu dilakukan dengan cara menginternalisasi dan mendekonstruksi, mengartikulasi
dan atau melebih-lebikan konstruksi seksualitas/subjektivitas perempuan dalam budaya
patriarki sebagai bagian dari proses menjadi Diri, sebagaimana diri itu dibangun oleh tokoh-
tokoh dalam novel tersebut.
Penutup
Karya Aquarini tentang Nh. Dini dipandang penting karena mengisi rumpang yang
tidak ada dalam karya Prihatmi. Buku tersebut  dapat dijadikan pengantar untuk penelitian
selanjutnya terhadap karya-karya Nh. Dini. Buku tersebut hanya mengupas cara seksualitas
perempuan ditampilkan dengan menggunakan metode strukturalisme sastra dan memakai
kerangka wacana feminisme dan pascakolonialisme.
Analisis yang telah dilakukan Aquarini terhadap tiga novel Nh. Dini dengan
menggunakan metode strukturalisme sastra, wacana feminisme dan pascakolonialisme
menunjukkan adanya resistensi terhadap budaya patriarki. Resistensi itu dilakukan terhadap
budaya patriarki atas seksualitas dan subjektivitas perempuan pada ketiga novel.
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